
GLOBAL MARKET REVIEW 
Wall Street terkoreksi di Kamis (20/3) dipengaruhi oleh respon pasar terhadap FOMC 
the Fed pada 18 dan 19 Maret 2025. The Fed tidak menutup kemungkinan 
pemangkasan sukubunga acuan sebanyak 2 kali di 2025. Akan tetapi, the Fed juga 
mengingatkan peluang inflasi yang lebih tinggi dan perlambatan pertumbuhan 
ekonomi seiring peningkatan intensitas perang tarif. 

Masih dari AS, Pemerintah AS berencana membubarkan Kementerian Pendidikan. 
Hal ini memicu pertanyaan pada masa depan student loan, khususnya 
restrukturisasi student loan yang dimulai pada periode kepemimpinan Joe Biden. Hal 
ini akan semakin memberatkan laju pertumbuhan ekonomi AS. Sekretaris Gedung 
Putih memperkirakan bahwa student loan akan ditangani oleh kementerian lain, 
salah satunya Kementerian Keuangan. 

Mayoritas indeks di Eropa ditutup melemah di Kamis (20/3). Pelemahan dipicu oleh 
ketidakpastian kebijakan tarif menyusul rencana penundaan tarif balasan bagi 
produk-produk asal AS. Faktor lain adalah keputusan Bank of England (BoE) 
menahan sukubunga acuan dan bank sentral Swiss untuk memangkas sukubunga 
acuan sebesar 25 bps. 

Risiko-risiko di atas memicu penguatan lanjutan harga safe-haven, terutama emas ke 
US$3,052.10/troy oz (+0.28%). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6460] [Pivot : 6370] [Support : 6270] 

IHSG berpeluang lanjutkan minor bullish reversal dengan target berikutnya di rentang 
6450-6470 (21/3). Secara teknikal, IHSG lampaui target rebound 6370 di Kamis (20/3). 
Bersamaan dengan rebound tersebut, terbentuk pola golden cross di oversold area 
pada indicator Stochastic RSI. 

Pasar masih dalam fase normalisasi pasca heuristic bias yang terjadi di Selasa (18/3). 
Sejumlah upaya peningkatan confidence pasar telah dilakukan, baik oleh regulator 
maupun Pemerintah. OJK mengumumkan "obat" berupa buyback tanpa RUPS. 
Sementara Pemerintah berupaya memulihkan confidence pasar melalui peluang 
pertemuan Presiden Prabowo dengan investor saham di Indonesia. 

Meski demikian, risiko pullback pada IHSG masih membayangi di akhir pekan ini 
(21/3). Pasalnya, sentimen eksternal masih membayangi terutama dari risiko 
sukubunga tinggi. Kepala the Fed, Jerome Powell menyatakan bahwa perang tarif 
berpotensi menghambat laju penurunan inflasi di 2025. Kondisi ini membatasi ruang 
pemangkasan sukubunga acuan the Fed. 

Top picks di Jumat (21/3) meliputi KLBF, JSMR, ASII, TAPG dan RATU. 

POINTS OF INTEREST 
• Wall Street terkoreksi di Kamis (20/3). 

• The Fed tidak menutup kemungkinan pemangkasan sukubunga acuan sebanyak 2 kali 
di 2025.  

• Akan tetapi, the Fed juga mengingatkan peluang inflasi yang lebih tinggi dan 
perlambatan pertumbuhan ekonomi seiring peningkatan intensitas perang tarif. 

• Pemerintah AS berencana membubarkan Kementerian Pendidikan. 

• Hal ini memicu pertanyaan pada masa depan restrukturisasi student loan. 

• Uni Eropa berencana menunda tarif balasan bagi produk-produk asal AS. 

• Harga emas lanjutkan rally ke US$3,052.10/troy oz (+0.28%). 

• OJK mengumumkan "obat" berupa buyback tanpa RUPS. 

• Pemerintah berupaya memulihkan confidence pasar melalui peluang pertemuan 
Presiden Prabowo dengan investor saham di Indonesia. 

• IHSG berpeluang lanjutkan minor bullish reversal dengan target berikutnya di rentang 
6450-6470 (21/3).  

• Top picks  (21/3) : KLBF, JSMR, ASII, TAPG dan RATU. 
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MARKET NEWS 
AKRA PT AKR Corporindo Tbk 
PT AKR Corporindo Tbk (AKRA) mencatatkan penurunan laba bersih 20% menjadi Rp2.22 triliun pada 2024, seiring dengan 
kontraksi pendapatan sebesar 7.98% menjadi Rp38.72 triliun. Pelemahan pendapatan terutama disebabkan oleh turunnya 
kontribusi dari kontrak pelanggan, meskipun pendapatan sewa meningkat tipis. Beban pokok penjualan yang lebih rendah 
tidak mampu menahan penurunan laba kotor, yang turun signifikan dari Rp4.47 triliun menjadi Rp3.5 triliun. Sementara itu, 
ekuitas naik menjadi Rp14.62 triliun, tetapi liabilitas membengkak menjadi Rp18.48 triliun, mendorong total aset AKRA tumbuh 
menjadi Rp33.1 triliun dari Rp30.29 triliun. 
 

MLPL PT Multipolar Tbk 
PT Multipolar Tbk (MLPL) memperoleh fasilitas kredit Rp150 miliar dari KB Bank Tbk (BBKP) untuk memperkuat modal kerja 
dan ekspansi bisnis perseroan serta anak usahanya di sektor ritel, telekomunikasi, teknologi informasi, perdagangan, dan 
properti. Penandatanganan perjanjian kredit berlangsung di Menara Matahari, Lippo Karawaci, dihadiri oleh jajaran 
manajemen kedua belah pihak. Direktur Utama MLPL, Adrian Suherman, menyambut baik kerja sama ini sebagai langkah 
strategis dalam mendukung pertumbuhan bisnis dan investasi perseroan. Dengan struktur yang fleksibel, fasilitas kredit ini 
memberikan keleluasaan bagi MLPL dalam pengelolaan keuangan serta kesiapan menghadapi dinamika pasar. 
 

TPIA PT Chandra Asri Pacific Tbk 
PT Chandra Asri Pacific Tbk (TPIA) memastikan proyek Pabrik Chlor Alkali – Ethylene Dichloride (CA-EDC) senilai Rp 15 triliun di 
Cilegon terus berlanjut, dengan target penyelesaian pada 2027. Dikelola oleh PT Chandra Asri Alkali (CAA) dan masuk dalam 
Proyek Strategis Nasional (PSN), pabrik ini berkapasitas 400,000 ton soda kaustik padat atau 827,000 ton likuid serta 500,000 
ton EDC per tahun, yang akan menekan impor hingga Rp4.9 triliun dan menambah devisa Rp5 triliun per tahun. Dengan 
belanja modal US$350–400 juta pada 2025, proyek ini menjadi strategi pertumbuhan Chandra Asri untuk memperkuat rantai 
pasok industri kimia nasional dan mendukung ekonomi berkelanjutan. 
 

IMJS PT Indomobil Multi Jasa Tbk 
PT Indomobil Multi Jasa Tbk (IMJS) mencatat penurunan laba bersih 31.53% menjadi Rp228.48 miliar pada 2024, meskipun 
pendapatan tumbuh 5.05% menjadi Rp5.41 triliun. Beban pokok yang naik 8.55% menekan laba bruto dan operasional, 
sementara lonjakan beban penjualan 35.05% semakin membebani kinerja. Total aset naik 2.44% menjadi Rp29.41 triliun, 
didorong oleh arus kas operasi yang melonjak 352.7% menjadi Rp2.2 triliun. Namun, liabilitas naik 3.09% menjadi Rp24.71 
triliun, sedangkan ekuitas turun 0.84% menjadi Rp4.7 triliun. 
 

SMRA PT Summarecon Agung Tbk 
PT Summarecon Agung Tbk (SMRA) telah berkembang menjadi ikon hunian premium dan destinasi bisnis di Kota Bekasi 
melalui Summarecon Bekasi, yang sejak 2010 menghadirkan inovasi properti, pusat kuliner, dan gaya hidup. Sebagai proyek 
kota terpadu, kawasan ini mencatat rekor penjualan hunian dan apartemen, serta menarik pebisnis dengan 807 unit 
komersial. Didukung infrastruktur strategis seperti Flyover KH Noer Ali dan fasilitas pendidikan serta kuliner unggulan, 
Summarecon Bekasi terus berkembang, termasuk dengan rencana Summarecon Mal Bekasi tahap 2 yang mengusung konsep 
integrasi dengan Sport & Wellness Center, menjadikannya pusat gaya hidup dan bisnis terdepan di Bekasi. 
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